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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of democratic parenting on the critical reasoning 
of early childhood. This study used a quantitative approach with an associative research 
method. The population in this study consisted of 60 respondents from several kindergartens 
in the Pisangan Timur area, of whom 40 respondents responded and were selected as the 
research sample using saturated sampling. Data collection was conducted by distributing 
questionnaires that had been tested for validity and reliability. Data analysis included 
assumption tests consisting of a normality test of the residuals of the simple regression 
estimation and a linearity test, followed by simple linear regression analysis using IBM 
SPSS version 26. The results showed a correlation coefficient (R) of 0.389, which falls into 
the category of a very strong relationship between democratic parenting and the critical 
reasoning of early childhood. In addition, the coefficient of determination (R Square) was 
0.155, meaning that 15,5% of the variation in early childhood critical reasoning was 
influenced by democratic parenting, while 75,5% was influenced by other factors outside 
this study. The hypothesis test also showed a significance value of 0.012, which is smaller 
than the significance level of 0.05 (0.012 < 0.05). Thus, Ho was rejected and Ha was 
accepted, so it can be concluded that there is a positive and significant influence of democratic 
parenting on the critical reasoning of early childhood. Therefore, the better the 
implementation of democratic parenting by parents, the better the critical reasoning abilities 
of early childhood. 
Keywords:, Democratic Parenting, Critical Reasoning, Early Childhood. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh demokratis terhadap 
penalaran kritis anak usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 60 responden dari 
beberapa tk diwilayah pisangan timur,yang kemudian terdapat 40 responden yang merespon 
dan dijadikan sampel penelitian menggunakan sampling jenuh. Pengumpula data dilakukan 
melalui penyebaran angket yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Analisis data  
meliputi uji persyaratan analisis berupa uji normalitas galat taksiran regresi sederhana dan 
uji linearitas, kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linier sederhana menggunakan 
program IBM SPSS versi 26.   Hasil penelitian menunjukan nilai koefisien korelasi (R) 
sebesar 0.398 yang termasuk dalam kategori hubungan sangat kuat antara pola asuh 
demokratis dengan penalaran kritis anak usia dini. Selain itu,diperoleh nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0.155 yang berarti bahwa 15,5% variasi penalaran kritis 
anak usia dini dipengaruhi oleh pola asuh demokratis, sedangkan 75,7% dipengaruhi faktor 
lain diluar penelitian ini. Hasil uji hipotesis juga menunjukan nilai signifikansi sebesar 
0.012 yaitu lebih kecil dari taeaf signifikasi 0.05(0.012 < 0.05). Dengan demikian ,Ho ditolak 
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dan Ha diterima sehinga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara pola asuh demokratis terhadap penalaran kritis anak usia dini. Dengan 
demikian, semakin baik penerapan pola asuh demokratis oleh orang tua, maka semakin baik 
pula kemampuan penalaran kritis anak usia dini.. 
Kata Kunci: Pola asuh Demokratis, Penalaran Kritis, Anak Usia dini 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam perkembangan 
manusia sebab pada masa ini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
yang sangat pesat, baik dalam aspek kognitif,sosial emosional, maupun moral. 
Pemerintah indonesia menempatkan pendidikan menjadi bagian penting dalam 
pembangunan sumber daya manusia sebagaimana tercantum dalam Undang -
undang dasar negara republik indonesia tahun 1945 pasal 31 yang menyatakan 
bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Selain itu dalam 
undang – undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
dijelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangakan potensi dirinya. Dan melalui peraturan pemerintah nomor 57 
tahun 2021 tentang standar nasional pendidikan yang menekankan pentingnya 
pengembangan kemampuan berpikir, kreativitas dan karakter anak sejak usia dini. 

     Kemampuan berpikir kritis anak usia dini tidak muncul secara tiba-tiba, 
melainkan perlu ditumbuhkan melalui pola asuh yang diterapkan oleh orang tua 
dalam lingkungan keluarga. Orang tua merupakan lingkungan pertama dan utama 
bagi anak dalam mendapatkan pengalaman belajar. Cara orang tua 
mendidik,membimbing, memberikan perhatian,serta berinteraksi dengan anak 
akan mempengaruhi perkembangan kemampuan berpikir anak. Pola asuh yang 
tepat dapat menciptakan suasana yang mendukung anak untuk aktif 
bertanya,mengemukakan pendapat dan memecahkan masalah, sedangkan pola 
asuh yang kurang tepat dapat menghambat perkembangan kemampuan berpikir 
kritis anak.  Salah satu pola asuh yang dinilai efektif dalam membentuk anak yang 
berpikir kritis adalah pola asuh demokratis. pada kenyataannya masih banyak 
orang tua yang belum menerapkan pola asuh demokratis secara optimal. Beberapa 
orang tua cenderung bersikap otoriter, terlalu menuntut dan membatasi anak, 
sehingga anak menjadi pasif dan kurang percaya diri untuk mengemukakan 
pendapat. 

         Hasil penelitian emperis yang dilakukan oleh Diana Baumrind (current 
patterns of parental authority,1971) menunjukan bahwa pola asuh demokratis 
memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan kognitif dan kemampuan sosial 
anak. Anak yang di didik  dengan pola asuh demokratis cendrung lebih percaya 
diri, mandiri, serta memiliki kemampuan berpikir yang lebih baik dibandingkan 
anak yang di didik dengan pola asuh otoriter maupun permisif. Penelitian tersbut 
menunjukan bahwa interaksi positif antara anak dan orang tua menjadi salah satu 
hal penting dalam perkembangan kemampuan berpikir kritis anak. 

        Pendidikan anak usia dini merupakan pondasi penting dalam 
pembentukan karakter dan kemampuan kognitif anak. Pada masa ini anak berada 
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pada tahap perkembangan y,ang sangat pesat, baik dari segi fisik, emosional, sosial, 
maupun intelektual. Salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan sejak dini 
adalah penalaran kritis, yaitu kemampuan anak dalam berpikir logis, Menganalisis 
informasi, serta mengambil keputusan secara tepat. Kemampuan ini menjadi bekal 
penting bagi anak dalam menghadapi berbagai tantangan dimasa depan terutama 
di era globalisasi yang menuntut untuk anak dapat berpikir kritis secara mandiri 
dan kritis. 

        Penelitian yang emperis mengenai penalaran kritis anak usia dini 
menurut Jean Piaget & Inhelder,B (The Psychology of The child,1969)   bahwa 
perkembangan kemampuan berpikir anak terjadi melalui beberapa tahapan  Pada 
tahap praoperasional, anak mulai mampu menggunakan simbol dan  bahasa, 
namun kemampuan berpikir logisnya masih berkembang. Piaget menekankan 
bahwa stimulasi lingkungan dan interaksi sosil sangat berpengaruh dalam 
perkembangan kemampuan bernalar ansk. Dengan adanya stimulasi yang tepat 
dari orang tua dan lingkungan pendidikan maka kemampuan penalaran kritis anak 
dapat berkembang secara optimal sejak usia dini. 

            Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan TK di Pisangan 
Timur pada awal april dengan mengamatai beberapa anak dan orang tua, 
ditemukan bahwa sebagian anak masih menunjukkan kemampuan berpikir kritis 
yang rendah. Misalnya, anak kurang mampu menjawab pertanyaan terbuka, sulit 
memberikan alasan terhadap pilihannya, serta kurang aktif dalam berdiskusi. 
Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa latar belakang pola asuh yang 
diterapkan orang tua di rumah sangat beragam dan menjadi faktor yang 
memengaruhi perbedaan perkembangan berpikir kritis anak.  Masih terdapat orang 
tua yang belum memahami pentingnya penerapan pola asuh demokratis dalam 
mendidik anak usia dini, Sebagian orang tua TK di  Pisangan Timur  masih 
menerapkan pola asuh otoriter atau permisif yang dapat menghambat 
perkembangan berpikir kritis anak, . Anak-anak TK di Pisangan Timur  masih 
menunjukkan kemampuan berpikir yang rendah, seperti kurang mampu 
memberikan alasan logis, kurang berani mengemukakan pendapat, dan cenderung 
pasif dalam kegiatan diskusi, Kurangnya kerja sama antara orang tua dan pihak 
sekolah dalam mengoptimalkan stimulasi berpikir kritis anak, Belum adanya 
penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh pola asuh demokratis terhadap 
kemampuan berpikir kritis anak usia dini  TK di Pisangan Timur, 

       Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman     
kepada orang tua dan pendidik tentang pentingnya penerapan pola asuh yang 
tepat dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis anak sejak usia dini. Oleh 
karena itu penelitian mengenai pengaruh pola asuh asuh orang tu (demokratis)  
terhadap penalaran kritis anak usia dini penting untuk dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana hubungan antara pola asuh yang diterapkan orang tua 
dengan kemampuan berpikir kritis anak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi orang tua, pendidik, maupun lembaga pendidikan 
anak usia dini dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 
penalaran kritis anak secara optimal.  
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METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh informasi 

mengenai adanya pengaruh serta seberapa besar tingkat pengaruh pola asuh 
demokratis terhadap kemampuan penalaran kritis anak usia dini. Penelitian 
dilaksanakan di beberapa Taman Kanak-Kanak yang berlokasi di wilayah Pisangan 
Timur, meliputi TK Pertiwi III, TK Nurussa’adah, dan TK Istiqomah. Pemilihan 
lokasi ini didasarkan pada kondisi lingkungan belajar yang mendukung penerapan 
pola asuh demokratis baik di lingkungan sekolah maupun rumah, serta keterlibatan 
aktif orang tua dalam kegiatan pendidikan anak. Proses penelitian berlangsung 
selama dua bulan, terhitung sejak bulan April hingga Mei 2026. Tahapan kegiatan 
diawali pada dua minggu pertama bulan April dengan perencanaan penelitian, 
dilanjutkan pada dua minggu berikutnya untuk penyebaran angket dan 
pengumpulan data. Memasuki dua minggu pertama bulan Mei, kegiatan 
difokuskan pada pengolahan serta analisis data, yang kemudian diakhiri dengan 
evaluasi, penyusunan, dan penyelesaian laporan penelitian pada dua minggu 
terakhir bulan Mei. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif asosiatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang dihimpun 
berwujud angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik. Sementara itu, 
pendekatan asosiatif bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya serta besarnya 
pengaruh variabel bebas, yaitu pola asuh demokratis (variabel X), terhadap variabel 
terikat, yaitu penalaran kritis anak usia dini (variabel Y). Pengujian hipotesis 
dilakukan melalui analisis uji statistik dengan bantuan program SPSS 26. Pemilihan 
metode ini sejalan dengan pandangan Sugiyono (2021) yang menyatakan bahwa 
penelitian kuantitatif asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan atau 
pengaruh antara dua variabel atau lebih. Hal senada disampaikan oleh Arikunto 
(2019) yang menjelaskan bahwa penelitian ini mengkaji tingkat hubungan 
antarvariabel, serta diperkuat oleh Creswell (2018) yang mendefinisikan penelitian 
kuantitatif sebagai pendekatan untuk menguji teori melalui pengukuran hubungan 
antarvariabel menggunakan instrumen statistik. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup keseluruhan subjek yang diteliti, 
yaitu orang tua peserta didik di TK wilayah Pisangan Timur yang berjumlah 60 
orang responden. Mengacu pada pandangan Sugiyono (2021) dan Arikunto (2019) 
mengenai sampel sebagai bagian yang mewakili populasi, maka dari total populasi 
tersebut peneliti mengambil sampel sebanyak 40 responden yang telah memenuhi 
kriteria khusus yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
 
HASIL 

Berdasar kan hasil uji linearitas diperoleh hasil sebagai berikut : 
ANOVA Table 
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Dasar Keputusan : 
Nilai sig linearty sebesar 0,006 < 0,05 menunjukan adanya hubungan linear 

antara variabel X (pola asuh demokratis) dan Y (penalaran kritis anak usia dini). 
Nilai deviation from linearty sebesar 0,082 > 0,05 Dengan demikian hubungan 
antara pola asuh demokratis (X) dan penalaran kreitis anak usia dini  memenuhi 
asumsi linearitas. 
Uji Heteroskedastisitas. 

 Coefficientsa 
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a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
Berdasarkan uji glejser diperoleh nilai sig sebesar 0,327, karena 0,327 > 0,05 

maka disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, sehingga varian 
residual bersifat homogen. 

3. Pengujian Hipotesis. 
    Setelah dilakukan pengujian persyaratan analisis data,tahap selanjutnya 

adalah pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya pengaruh variabel pola asuh demokratis (X) terhadap penalaran 
kritis anak usia dini (Y). Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan spss versi 26. Hasil 
pengujian hipotesis disajikan sebagai berikut : 

A. Model Summary 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 

the Estimate 

1 .393a .155 .132 5.34188 

a. Predictors: (Constant), total x 
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b. Dependent Variable: total Y 
Hasil analisis menunjukan nilai : 
R = 0.393 
R Square = 0,155 
Adjusted R Square = 0,132 
Dasar Keputusan : 
Nilai R Sebesar 0,393 menujukan hubungan antara pola asuh demokratis (X) 

dengan penalaran kritis anak usia dini (Y) termasuk kategori  kuat. 
Nilai R Square sebesar 0,155 menunjukan bahwa 15,5% variasi penalaran 

kritis anak usia dini dapat dijelaskan oleh pola asuh demokratris,sedangkan 75,5 % 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 

B. Uji f 
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a. Dependent Variable: total Y 
b. Predictors: (Constant), total x 
 
Dasar Keputusan : 
Berdasarkan tabel ANOVA diperoleh : 
f hitung = 6,953 
Sig = 0,012 
Karena nilai signifikasi 0,012 < 0,05 maka model regresi dinyatakan 

signifikan. Artinya polasuh demokratis (X) berpengaruh secara signifikan terhadap 
penalaran kritis anak usia dini. 
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a. Dependent Variable: total Y 
 
Keterangan : 
Nilai constant (a)  sebesar 20,017, nilai coefisien var X / (b) sebesar 0.389 
Persamaan regresi linier : 
Y= a+bx 
Y= 20,017 + 0,389 X 
 
Artinya: setiap penambahan satu-satuan X pengaruhnya sebesar 0,389 

terhadap variabel Y. 
Tetapi apabila tidak ada nilai satuannya, maka nilai Y konstan sebesar 20,017 
Dari keputusan uji yang telah dilakukan, maka dinyatakan bahwa variabel 

X mempunyai pengaruh sedang terhadap variabel Y. 
Dasar Keputusan : 
Berdasarkan tabel coefficients diperoleh : 
Konstanta = 20,017 
Koefisien regresi = 0,389 
T hitung = 2,637 
Sig = 0,012 
 Karena 0,012< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara pola asuh demokratis (X) terhadap 
penalaran kritis anak usia dini. 

Persamaan regresi yang di peroleh adalah : Y = 20,017 + 0,389X. Artinya 
setiap peningkatan satuan pola asuh demokratis akan meningkatkan penalaran 
kritis anak usia dini sebesar 0,389 satuan. 

4. Keputusan Akhir Penelitian  
Hasil Penelitian menunjukan bahwa pola asuh demokratis memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap penalaran kritis anak usia dini,nilai 
koefisian determinasi (R2 = 0.155) menunjukan bahwa sebesar 15,5 % kemampuan 
penalaran kritis anak usia dini dipengaruhi oleh pola asuh demokratis. Sisanya 
sebesar 75,5% dipengaruhi oleh faktor lain,seperti lingkungan sekolah,karakteristik 
individu,stimulasi guru,teman sebaya maupun faktor keluarga lainnya yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.389 yang 
menunjukan hubungan sangat kuat,serta nilai signifikasi sebesar 0.012 yang lebih 
kecil dari 0.005. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pola asuh 
demokratis terhadap penalaran kritis anak usia dini di tk se pisangan timur, dapat 
dinyatakan adanya pengaruh . Dapat dibuktikan pada hasil uji Pengarung/ 
Determinasi , dapat dilihat  Model Summary koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0.726 yang berarti bahwa 72,6% variasi penalaran kritis anak usia dini 
dipengaruhi oleh pola asuh demokratis, sedangkan 27,4% dipengaruhi faktor lain 
diluar penelitian. 
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